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ABSTRAK

Melihat persaingan industri perbengkelan body repair yang saat ini semakin ketat,
perusahaan harus memiliki keunggulan tersendiri yang membedakan perusahaannya dengan
perusahaan lain yang sejenis, agar mampu bersaing dalam dunia usaha. Salah satu
keunggulan yang dapat menjadi daya tarik perusahaan yaitu dengan cara memberikan produk
yang sesuai dengan standard kualitas, baik itu barang maupun jasa agar tercipta kepuasan
konsumen. Maka dari itu ketika ditemukan ketidaksesuaian produk dengan standard kualitas
maka perusahaan akan melakukan perbaikan (rework), yang tentunya akan menyebabkan
biaya produksi menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbandingan besarnya biaya rework terhadap biaya produksi perusahaan serta
mengetahui penyebab rework yang terjadi di perusahaan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang menggambarkan
karakteristik suatu objek serta studi kasus yang menggali dan menganalisis secara mendalam
mengenai segala hal terkait kasus yang diteliti. Pengumpulan data dilakukan dengan
melakukan penelitian lapangan melalui wawancara dan observasi dari objek penelitian, yaitu
PT. Mentari Cahaya Utama.

Berdasarkan hasil penelitian, biaya bahan baku yang dikeluarkan untuk rework
sebesar Rp 41.849.646. Sedangkan total biaya bahan baku perusahaan tahun 2016 sebesar Rp
1.918.026.814. Sehingga didapat angka persentase penyimpangan biaya bahan baku yang
diakibatkan rework sebesar 2,18%. Penulis tidak melakukan perhitungan biaya spare parts,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead yang timbul akibat rework, karena biaya spare parts
ditagihkan kepada customer sehingga biaya tersebut tidak relevan dengan biaya yang muncul
akibat rework, sedangkan biaya tenaga kerja dan biaya overhead tidak dapat diidentifikasi
secara langsung terhadap produk. Selain menimbulkan biaya materiil yang cukup besar,
rework juga mengakibatkan lini produksi terganggu.

Setelah melakukan penelitian, penulis menemukan adanya beberapa kekurangan
dalam prosedur kontrol yang diterapkan perusahaan, adanya kekurangan dalam sistem
pembayaran tenaga kerja bagian produksi serta rework disebabkan oleh faktor human error
atau para pekerjanya, dan biasanya mereka mengulang kesalahan yang sama yang berulang-
ulang. Untuk mengurangi jumlah rework, maka perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi
prosedur kontrol pekerja agar tidak hanya melakukan quality control pada tahap akhir saja,
namun melakukan kontrol selama proses pengerjaan, mengubah sistem bonus yang
dilakukan saat ini menjadi bonus per unit keluar berdasarkan kinerja setiap karyawan, dan
mensosialisasikan kepada pekerja setiap bagian atas kesalahan yang seringkali mereka
lakukan dan juga mengadakan training untuk karyawan sehingga mereka dapat mengurangi
kesalahan yang sama untuk ke depannya. Serta penulis juga mengusulkan agar perusahaan
mengubah sistem pembayaran tenaga kerja bagian produksi dari gaji menjadi upah.

Kata kunci : rework, biaya bahan baku, biaya spare parts, biaya tenaga kerja, biaya overhead



ABSTRACT

Looking at body repair industrial competition which nowadays getting tighter, the
company must have its own advantages which distinguish the company with other similar
companies, in order to compete in the business world. One of the advantages that can be the
attraction of the company is by providing products according to quality standards, both
goods and services in order to create consumer satisfaction. Therefore, when there is a
mismatch products with its quality standards then company will make rework, which
certainly will cause the cost of production to be higher than it should be. This research aims
to determine the ratio of the rework cost to the company’s production costs and to know the
cause of rework that occurs in the company.

The method used in this research is a descriptive study that describes the
characteristics of an object, and case studies that deeply explore and analyze all matters
related to the case. Data collection is done by doing field research through inverviews and
observations of research object, PT. Mentari Cahaya Utama.

Based the result of the research, direct material cost issued for rework amounted Rp
41.849.646. While company’s total direct material cost in 2016 amounted Rp.
1.918.026.814. So the percentage of direct material cost issued by rework amounted 2,18%.
In addition causing material costs which is considerable, rework is also disrupted production
line. The author does not calculate the cost of spare parts, labor costs, and overhead costs
issued from rework, because cost of spare parts billed to the customer so the cost is not
relevant to the costs issued from rework, while labor costs and overhead costs can not be
directly identified against the product.

After doing research, the author find that there are some deficiencies in the control
procedures applied by the company, deficiencies in the production labor’s payment system,
and rework caused by human error factor or its workers while usually they repeat the same
mistakes over and over again. To reduce the amount of rework, then the company should
evaluate worker control procedures to not only do quality control in the final stage only, but
also doing controls during the process, change the current bonus system into a bonus per unit
based on the performance of each employee, and socialize to the workers every mistakes that
they often do and also arrange training for labor, so they can reduce the same mistakes for
the future. Also the author suggest the company to changing the production labor’s payment
system from salary to wage.

Keywords : rework, cost of spare parts, direct material cost, direct labor cost, overhead cost
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Melihat persaingan industri perbengkelan body repair yang saat ini semakin
ketat, perusahaan harus memiliki keunggulan tersendiri yang membedakan
perusahaannya dengan perusahaan lain yang sejenis, agar mampu bersaing dalam
dunia usaha. Salah satu keunggulan yang dapat menjadi daya tarik perusahaan yaitu
dengan cara memberikan produk yang sesuai dengan standard kualitas, baik itu
barang maupun jasa agar tercipta kepuasan konsumen. Perusahaan yang
menghasilkan produk dengan kualitas baik akan memiliki nilai lebih di mata
konsumen.

Gambar 1.1.

Trend Masyarakat Indonesia, Keyword "Bengkel Body Repair" di search engine

Indonesia v 2016 ¥ Mobil & Kendaraan v Penelusuran Web v

Minat seiring waktu ~»

M/WMW

Sumber: google trend, setahun penuh 2016

Jika kualitas produk yang dihasilkan perusahaan buruk, maka hal tersebut
tentunya akan berpengaruh pada reputasi perusaahan itu sendiri. Maka dari itu ketika
ditemukan ketidaksesuaian produk dengan standard kualitas maka perusahaan akan
melakukan perbaikan (rework), yang tentunya akan menyebabkan biaya produksi
menjadi lebih tinggi dari yang seharusnya. Biaya produksi yang dikeluarkan suatu
perusahaan meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik. Padahal setiap perusahaan harus mampu menjalankan usahanya
secara efisien, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu melakukan pengendalian

biaya dengan menekan pemborosan biaya yang terjadi. Namun biasanya suatu biaya



dapat tergolong sebagai pemborosan apabila penyimpangan biaya tersebut telah
melewati batas penyimpangan yang telah ditetapkan perusahaan itu sendiri.

Penelitian ini dilakukan di perusahaan jasa body repair kendaraan roda
empat yaitu PT. Mentari Cahaya Utama, Bandung. Aktivitas pengerjaan perusahaan
harus senantiasa dijaga kualitasnya agar kendaraan selesai tepat waktu serta
meminimalkan terjadinya rework atau pengulangan pengerjaan, karena apabila
dilakukan rework maka akan terjadi kenaikan biaya produksi perusahaan. Rework
juga mengakibatkan waktu selesai kendaraan berpotensi mundur dan akan
berdampak langsung pada kepercayaan konsumen. Selama ini perusahaan hanya
melakukan kontrol pada tahap akhir saja (quality control dilakukan oleh direktur
teknik) sehingga kesalahan baru ditemukan di akhir sehingga menyebabkan harus
dilakukannya rework mulai dari tahap tertentu, tergantung pada kesalahan yang
dilakukan oleh bagian produksi. Hal tersebut tentunya menyebabkan kerugian bagi
perusahaan, baik dari sisi penambahan biaya maupun dari sisi lini produksi yang
terganggu.

Apabila tidak segera dicari solusi untuk mengurangi rework yang terjadi,
maka akan terus terjadi peningkatan biaya produksi yang semakin besar, yang
berdampak pada menurunnya laba perusahaan. Berdasarkan masalah ini, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai biaya produksi sebagai bahan
penulisan dan penyusunan skripsi dengan judul “Analisa Biaya Rework Terhadap
Biaya Produksi Perusahaan” (Studi Kasus pada PT. Mentari Cahaya Utama,
Bandung).

1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan penulis, maka rumusan
masalah pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana alur proses bisnis body repair PT. Mentari Cahaya Utama?
2. Seberapa besar biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT. Mentari Cahaya
Utama pada tahun 2016?
3. Seberapa banyak jumlah rework yang terjadi pada PT. Mentari Cahaya
Utama sepanjang tahun 2016?



1.3.

Seberapa besar biaya rework pada PT. Mentari Cahaya Utama sepanjang
tahun 20167
Apa yang menyebabkan rework terjadi di PT. Mentari Cahaya Utama?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan yang

ingin dicapai yaitu:

1.

1.4.

Mengidentifikasi dan mengevaluasi alur proses bisnis body repair PT.
Mentari Cahaya Utama.

Mengidentifikasi besarnya biaya produksi yang dikeluarkan oleh PT. Mentari
Cahaya Utama pada tahun 2016.

Mengidentifikasi banyaknya jumlah rework pada PT. Mentari Cahaya Utama
sepanjang tahun 2016.

Mengidentifikasi besarnya biaya rework pada PT. Mentari Cahaya Utama
sepanjang tahun 2016.

Mengidentifikasi penyebab rework yang terjadi di PT. Mentari Cahaya

Utama.

Kegunaan Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat memberikan hasil

yang berguna sebagai masukan dan sumber pemikiran bagi berbagai pihak, yaitu:

1.

Penulis

Melalui penelitian ini, penulis mendapatkan banyak pengalaman di mana
penulis dapat menerapkan teori-teori yang didapatkan oleh penulis saat kuliah
ke dalam kondisi nyata di lapangan, khususnya dalam hal analisa biaya
produksi. Penulis juga dapat berinteraksi dan mengetahui perusahaan yang
diteliti.

Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat digunakan perusahaan untuk mengetahui
kekurangan sistem yang dijalankan dalam perusahaan dan dapat mengetahui
penyebab terjadinya rework sehingga dapat menurunkan biaya produksi

perusahaan. Penulis mengidentifikasi proses bisnis yang dilakukan di



perusahaan dan melakukan evaluasi apakah ada bagian di dalam perusahaan
yang harus diperbaiki Kinerjanya atau sistemnya untuk dapat menurunkan
biaya produksi. Sebagai bahan masukan, penulis memberikan saran bagi
perusahaan untuk dapat memperbaiki kontrol kualitas yang dilakukan di
dalam perusahaan agar menjadi lebih efektif dan efisien, khususnya pada
proses produksinya.
3. Pihak Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat

mengenai pengendalian biaya produksi di dalam suatu perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran

Laba yang didapat oleh suatu perusahaan mencerminkan Kinerja dari
perusahaan tersebut. Jika kinerja suatu perusahaan meningkat, maka biasanya laba
perusahaan tersebut juga akan meningkat. Untuk mencapai kinerja yang baik,
perusahaan harus mampu memberikan kepuasan kepada konsumen dengan cara
memberikan produk atau jasa yang sesuai dengan standar kualitas. Dengan
terpenuhinya kepuasan pelanggan maka hal tersebut akan meningkatkan loyalitas
dari pelanggan itu sendiri.

Menurut Parasuraman (1988:12-40), konsumen pemakai jasa bengkel mobil
mempunyai beberapa atribut yang dievaluasi ketika mengkonsumsi jasa reparasi
yang disediakan, atribut tersebut adalah bukti langsung (tangibles), keandalan
(reliability), daya tanggap (responsiveness), jaminan (assurance), dan empati.

Sehingga apabila tidak sesuai dengan standar kualitas, maka perusahaan akan
melakukan perbaikan (rework) dalam proses produksinya. Rework tersebut tentunya
akan mengakibatkan kenaikan biaya produksi dari yang seharusnya. Rework
merupakan salah satu contoh dari biaya kegagalan internal.

Menurut Gaspersz (2007:157-160), rework merupakan biaya yang
dikeluarkan untuk memperbaiki kesalahan (mengerjakan ulang) produk agar
memenuhi spesifikasi produk yang ditentukan.

Dalam proses produksi suatu perusahaan, pasti ada yang dinamakan produk
gagal, karena dapat dikatakan bahwa hampir tidak mungkin apabila perusahaan

memproduksi seluruh produk dengan hasil 100% sempurna tanpa kegagalan satu



pun. Oleh karena itu perusahaan biasanya telah menetapkan batas penyimpangan
untuk biaya yang timbul akibat kegagalan produk tersebut. Namun ketika biaya yang
timbul akibat kegagalan tersebut telah melebihi batas penyimpangan yang telah
ditetapkan, biaya tersebut tergolong sebagai pemborosan (waste).

Menurut Koskela (1992:17), non-value-adding activity (also called waste):
Activity that takes time, resources or space but does not add value.”

Apabila aktivitas di dalam perusahaan yang mengakibatkan pemborosan tidak
segera diatasi, maka biaya pemborosan akan semakin membesar dan otomatis
menurunkan gross profit margin perusahaan. Perusahaan tersebut juga tidak
mengalami peningkatan kinerja apabila pemborosan terus terjadi, sehingga

berpotensi tidak mampu bersaing dalam industri saat ini yang semakin ketat.
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